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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui metode bermain peran dapat meningkatkan
kemampuan nilai agama dan moral pada anak. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 7 adalah anak usia 4-5 tahun
di KB Cahaya Kasih Jatisari. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif Bermain peran merupakan metode pembelajaran yang melibatkan murid secara
langsung untuk memerankan suatu cerita pada kehidupan nyata. Melalui metode ini
anak-anak dapat belajar perilaku baik dan buruk melalui tokoh yang diperankannya.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa metode bermain
peran dapat meningkatkan kemampuan nilai agama dan moral pada anak. Hal tersebut
diindikasikan dari meningkatkan kemampuan nilai agama dan moral pada anak dan
ketercapaiannya indikator kinerja. Sebelum penelitian dilakukan terdapat 30% (2 anak) yang
kemampuan nilai agama dan moralnya berkembang sesuai harapan. Setelah diadakan
Tindakan kelas Pada siklus I prosentase peningkatan pengenalan kemampuan nilai agama
dan moral pada anak mencapai 50% (3 anak) kemudian meningkat menjadi 80% (5 anak)
pada siklus II. Dari hasil tersebut maka indikator keberhasilan pada penelitian ini dikatakan
berhasil pada siklus II.
Kata Kunci: Kemampuan Nilai Agama Moral, Bermain Peran

Abstract
This study aims to determine the method of role playing can improve religious abilities in
children. This research was conducted using a type of classroom action research. Subjek in
this study are 7 children around 4-5 years old in KB Cahaya Kasih Jatisari. The data that has
been collected will be analyzed using qualitative and quantitative descriptive techniques.
Role playing or Role Playing is a learning method that involves students directly to act out a
story in real life. Through this method, children can learn good and bad behavior through the
characters they play. Based on the results of classroom action research, it can be concluded
that the role playing method can improve the ability of religious and moral values   in
children. This is indicated by increasing the ability of religious and moral values   in children
and the achievement of research performance indicators. Before the research was conducted,
there were 30% (2 children) whose religious and moral value abilities developed according to
expectations. After class action was held, in cycle I, the percentage increase in the ability to
recognize religious and moral values   in children reached 50% (3 children) then increased to
80% (5 children) in cycle II. From these results, the indicators of success in this study were
said to be successful in cycle II.
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Pendahuluan
Anak pada usia dini disebut usia emas, sebuah masa dimana anak akan menyerap

begitu banyak informasi yang diterimanya. Dalam masa tersebut seorang anak akan
menyerap semua informasi tanpa melalui proses penyaringan. Dengan demikian betapa
besar dampak bagi anak apabila informasi yang diberikan adalah informasi yang tidak baik
dan benar.

Fungsi orang tua maupun guru sangat menentukan kepribadian anak tersebut
dikemudian hari. Nilai-nilai yang diajarkan baik orang tua maupun guru akan diserap
begitu saja oleh anak. Informasi yang baik sangat diperlukan agar anak dapat memiliki
karakter dan perilaku yang baik dimasa yang akan dating.

Lingkungan menjadi faktor yang penting dalam pembentukan kepribadian anak.
Salah satu lingkungan yang sangat berpengaruh adalah lingkungan sekolah. Dalam hal ini
guru sekolah yang berpeluang memberikan pengaruh hitam putihnya seorang anak.
Lingkungan yang ‘sehat’ akan berdampak pada perkembangan moral agama, sosial
emosional anak yang positif, demikian sebaliknya. Perkembangan anak baik agama moral,
sosial emosional, kognitif, psikomotorik, bahasa dan seni terbentuk dalam proses belajar
mengajar di sekolah.

Pemahaman tentang Agama dan Budi Pekerti wajib diperkenalkan, ditanam dan
dipupuk sejak dini . (Kurniasari dan Susanti, 2021) Pendidikan Agama di memiliki manfaat
untuk memperkenalkan anak pada Tuhan, menumbuhkan rasa cinta dan hormat pada orang
tua serta menumbuhkan nilai nilai positif untuk membentuk karakter anak kelak. Secara
khusus anak usia 4-5 tahun dalam perkembangan agama dan moralnya anak mengetahui
agama yang dianutnya, mengenal perilaku baik dan buruk dan membiasakan diri untuk
berperilaku baik dan sopan.

Wadah yang tepat dalam menangani anak dalam mempersiapkan dan mendidik
serta mengembangkan berbagai kemampuan atau potensi dalam diri anak adalah melalui
wadah Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ). Dalam wadah Kelompok Bermain sampai
Taman Kanak-kanak inilah semua potensi yang ada dalam diri anak dikembangkan atau di
eksplore. Disisi lain anak diberikan nilai-nilai serta pengetahuan untuk diserap mereka.

Kelompok Bermain Cahaya Kasih sebagai PAUD berupaya mengoptimalkan semua
perkembangan anak sehingga harapan setelah mendapatkan Pendidikan anak memiliki
karakter Cakap Hebat Percaya Diri serta Penuh Kasih. Dalam Upaya tersebut peningkatan
kemampuan agama anak untuk menjadi pribadi yang penuh kasih mendapat perhatian
khusus sehingga setiap hari diadakan kegiatan “Selamat Pagi Tuhan” dengan mengajarkan
nilai nilai keagamaan dan budi pekerti melalui ibadah singkat menyanyi dan mendengarkan
cerita Alkitab. Usaha mengenalkan tokoh-tokoh Alkitab supaya anak anak dapat mengenal
Tuhan melalui cerita tokoh tokoh Alkitab cenderung menggunakan metode cerita. Ketika
guru tidak menguasai cerita dengan baik, tidak kreatif maka hal itu tidak efektif karena anak
anak tidak akan memperhatikan. Hal yang dirasa tidak menarik bagi anak akan diabaikan
begitu saja.

Untuk mensiasati pengabaian anak ketika guru mengajarkan nilai nilai keagamaan
melalui cerita, peneliti mencoba mengupayakan pembelajaran sedemikian rupa agar dapat
memberikan suasana yang menyenangkan, memuaskan dan membekas. Dalam hal ini
peneliti merancang pembelajaran dengan tujuan meningkatkan minat belajar anak,
memberikan stimulasi dan membantu mengembangkan potensi anak untuk meningkatkan
kemampuan agama dengan mencoba menggunakan metode bermain peran.

Dengan memperhatikan permasalahan tersebut di atas maka, penulis mengadakan
penelitian di KB Cahaya Kasih untuk mengetahui apakah bermain peran dapat
meningkatkan kemampuan agama anak.
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Metodologi
Bentuk pendekatan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research) yaitu bentuk penelitian praktis yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri
dengan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dengan
tujuan mencari solusi dari permasalahan atau memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik
yang timbul di kelasnya agar dapat meningkatkan proses dari hasil pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Arikunto, 2007). Penetapan jenis pendekatan ini didasarkan pada tujuan bahwa peneliti
ingin mendeskripsikan Peningkatan kemampuan Agama melalui bermain peran pada anak
usia 4-5 tahun di KB Cahaya Kasih Kecamatan Subah Kabupaten Batang.

Peneliti ini mengunakan rancangan peneliti tindakan kelas dengan alasan sebagai
berikut:
1. Peneliti ini berupaya untuk melakukan inovasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas.
2. Penelitian tindakan kelas sangat kondusif untuk membuat pendidik menjadi peka dan

tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelas.
Kegiatan penelitian ini dimulai dengan kegiatan orientasi dan observasi terhadap

latar penelitian yang meliputi latar sekolah, sasaran, pendidik.
Arikunto (2007:7), menyatakan bahwa dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas

ini secara garis besar dilaksanakan dalam empat tahapan yang lazim yaitu: (1) Membuat
Perencanaan (2) Melaksanakan Tindakan (3) Mengadakan Pengamatan dan (4) Mengadakan
Refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Secara istilah, agama merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang

dihubungkan dengan kepercayaan yang dinyatakan oleh institusi tertentu dan dianut oleh
anggotanya. Agama juga memberikan informasi terkait dengan perilaku yang harus
dilakukan dan perilaku yang harus dihindari oleh setiap individu berdasarkan kepercayaan
dari yang diyakininya.

Berdasar pada pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa agama berarti ikatan
yang harus dipegang atau dipatuhi oleh manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap
dengan panca indera manusia, namun mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kehidupan manusia sehari-hari. Jadi nilai agama adalah serangkaian praktikum tingkah laku
tertentu yang dihubungkan dengan kepercayaan dan dinyatakan oleh institusi tertentu dan
dianut oleh anggotanya. Agama memberikan informasi apa yang harus dikerjakan oleh
seseorang.

Jadi perkembangan agama dapat diartikan sebagai perkembangan yang berkaitan
dengan perilaku yang harus dilakukan dan perilaku yang harus dihindari oleh individu
berdasarkan kepercayaan yang diyakininya. Jika membahas tentang perkembangan nilai
agama, kita tidak akan terlepas dari perkembangan moral, karena perkembangan nilai
agama dan moral adalah hal yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain.

Penanaman nilai-nilai agama dan moral ini dapat dilakukan dengan menanamkan
karakter positif yang akan melekat pada diri seorang anak sehingga anak akan tumbuh
menjadi generasi yang beragama, beradab, bermoral dan bermartabat. Beragama, bermoral,
beradab, dan bermartabat merupakan bagian dari kecerdasan spiritual. Maka kecerdasan
spiritual harus menjadi tujuan penting dalam proses pengembangan nilai-nilai agama dan
moral.

Untuk mengembangkan kemampuan agama secara Khusus di KB Cahaya Kasih
Subah Batang, Penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan metode bermain peran
supaya anak dapat mengenal tokoh tokoh Alkitab dan dapat meneladani karakter yang baik
dari kegiatan bermain peran.
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Metode bermain peran adalah kegiatan yang sesuai untuk melatih kerjasama yang
ada pada diri anak, kreativitas anak untuk bermain dan menyelesaikan permainannya akan
membantu anak menumbuhkan interaksi dengan teman dalam kelompok bermainnya.
Dalam kegiatan bermain yang sudah dilakukan dalam setiap kegiatan, guru-guru selalu
menyisipkan contoh kegiatan yang dapat dikembangkan anak dalam peningkatan daya
imajinasi, kemampuan fisik motorik halus dan kasar, keterampilan sosial, kognitif dan emosi
anak. guru-guru juga mengajak anak untuk kreatif dalam menyelesaikan permainan tersebut
dan sejalan dengan keinginan anak, cara anak melakukan permainan berinteraksi atau
bekerjasama ketika kegiatan berlangsung.

Metode Bermain peran atau sosiodrama adalah mendramatisasikan cara tingkah laku
didalam hubungan sosial. Dalam menggunakan metode bermain peran tingkah laku, dan
peristiwa-peristiwa sosial dapat dihidupkan kembali dengan lebih menarik. Pengertian lain
dari metode bermain peran adalah cara penguasaan bahan-bahan pengajaran melalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan oleh siswa dengan
memerankannya sebagai tokoh.

Metode role playing (bermain peran) juga dapat diartikan suatu cara penguasaan
bahan-bahan melalui pengembangan dan penghayatan anak didik. Pengembangan imajinasi
dan penghayatan dilakukan oleh anak didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup
atau benda mati. Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat anak didik lebih
meresapi perolehannya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan strategi
bermain peran ini adalah penentuan topik, penentuan anggota pemeran, pembuatan lembar
kerja (kalau perlu), latihan singkat dialog (kalau perlu) dan pelaksanaan permainan peran.

Maka pengalaman yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode role playing :
kemampuan bekerja sama, komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian. Melalui
bermain peran peserta didik mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar manusia
dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para
peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai dan berbagai
strategi pemecahan masalah.

Dengan demikian metode bermain peran merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan proses motorik, kognitif dan afektif. Sehingga metode ini lebih efektif apabila
dapat dijalankan dengan baik dan terukur. Role playing merupakan metode pembelajaran
yang akan membawa anak pada kreativitas dan juga pada imajinatif. Melalui tokoh yang
diperankan membawa anak pada aspek meniru dari tokoh tersebut. Nilai-nilai agama yang
ada pada anak usia dini dapat bersikap seperti menirukan sikap yang baik,cara pandang
serta tingkah laku.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran atau sosiodrama adalah
mendramatisasikan cara tingkah laku didalam hubungan sosial. Dalam menggunakan
metode bermain peran tingkah laku, dan peristiwa-peristiwa sosial dapat dihidupkan
kembali dengan lebih menarik. Pengertian lain dari metode bermain peran adalah cara
penguasaan bahan-bahan pengajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
yang dilakukan oleh siswa dengan memerankannya sebagai tokoh.

Hasil dari penelitian Tindakan kelas di KB Cahaya Kasih untuk meningkatkan
kemampuan agama dengan menggunakan metode bermain peran adalah sebagai berikut:

Pembelajaran meningkatkan Kemampuan agama melalui bercerita Alkitab,
diterapkan di KB Cahaya Kasih Subah Batang meningkatkan kemampuan agama anak
sebesar 30 %.
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Grafik Kegiatan Pembelajaran Pra siklus

(Sumber : Data diolah dari KB Cahaya Kasih Subah Batang)

Tetapi setelah diadakan metode bermain peran menunjukkan adanya peningkatan
prosentase nilai. Pada pembelajaran siklus I nilai peningkatkan kemampuan agama
mengalami peningkatan dengan persentase 50 %.

Grafik Hasil Pembelajaran Siklus I

( Sumber : Data diolah dari KB Cahaya Kasih Subah Batang)

Dengan adanya peningkatan kemampuan agama melalui bermain peran tentu saja
ada perbaikan namun belum mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan yaitu 80 %
yang disebabkan meningkatkan peningkatan kemampuan agama melalui bermain peran
belum maksimal, sehingga diadakan siklus II yang menunjukkan adanya peningkatan
prosentase hasil belajar anak.
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Grafik Hasil Pembelajaran Siklus 2

( Sumber : Data diolah dari KB Cahaya Kasih Subah Batang)

Prosentase nilai peningkatan kemampuan agama anak melalui bermain peran pada
siklus II dalam kategori sangat baik mencapai 80 %. Tabel data perbandingan hasil kegiatan
pembelajaran terlampir.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa melalui

kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kemampuan agama anak didik kelompok usia
4-5 tahun di KB Cahaya Kasih Desa Jatisari Kec. Subah Kabupaten Batang tahun pelajaran
2022/2023. Saran peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengangkat permasalahan
tentang meningkatkan kemampuan agama anak akan tetapi strategi atau metode
yang berbeda sehingga dapat memberi temuan – temuan dan wawasan baru
mengenai meningkatkan kemampuan agama anak.
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